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PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak 5.372.320.000 (lima miliar tiga ratus tujuh puluh dua juta tiga ratus dua puluh ribu) saham atau 60,4419% (enam puluh koma empat empat satu sembilan 
persen) dari total modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum Perdana Saham yang merupakan Saham Baru dengan nilai nominal Rp100,- (seratus 
Rupiah) setiap saham yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp103,- (seratus tiga Rupiah) setiap Saham, yang harus dibayar penuh pada 
saat mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian Saham (FPPS), sehingga seluruhnya berjumlah sebesar Rp553.348.960.000,- (lima ratus lima puluh tiga miliar tiga 
ratus empat puluh delapan juta sembilan ratus enam puluh ribu Rupiah). 
Dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan juga melaksanakan Program Alokasi Saham Karyawan (Employee Stock Allocation atau “ESA”) sebanyak 
0,0114% (nol koma nol satu satu empat persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum atau sebanyak 614.000 (enam ratus empat belas ribu) 
saham pada Harga Penawaran. Informasi lebih lengkap mengenai program ESA dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
Perseroan telah menyetujui menerbitkan saham baru pada Harga Penawaran kepada PT Equity Development Investment Tbk pada tanggal pencatatan saham 
Perseroan di Bursa Efek Indonesia sebanyak 2.286.650.000 (dua miliar dua ratus delapan puluh enam juta enam ratus lima puluh ribu) saham atau 20,4621% 
(dua puluh koma empat enam dua satu persen) dari total modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum Perdana Saham serta penerbitan saham baru 
kepada PT Equity Development Investment Tbk tersebut, dengan demikian setelah penerbitan saham tersebut porsi kepemilikan saham masyarakat menjadi sebesar 
48,0742% (empat puluh delapan koma nol tujuh empat dua persen).
Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan 
disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas. 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan para Penjamin Emisi Efek menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap penawaran saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT Indo Premier Securities
PENJAMIN EMISI EFEK

PT UOB KAY HIAN SECURITIES ● PT PHILLIP SECURITIES INDONESIA ● PT EQUITY SECURITIES INDONESIA
SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”).

SAHAM INI BUKAN MERUPAKAN PRODUK PERBANKAN DAN TIDAK DIJAMIN OLEH PEMERINTAH

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN YAITU RISIKO KREDIT YANG TIMBUL SEBAGAI AKIBAT DARI KETIDAKMAMPUAN DEBITUR DALAM 
MEMENUHI KEWAJIBANNYA KEPADA PERSEROAN. KEGAGALAN PERSEROAN DALAM MENGANTISIPASI DAN/ATAU MENCERMATI RISIKO 
TERSEBUT DAPAT BERDAMPAK MATERIAL DAN MERUGIKAN TERHADAP HASIL KEGIATAN USAHA PERSEROAN. RISIKO USAHA PERSEROAN 
SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB V DI DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM 
INI, MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN PERSEROAN TIDAK TERLALU BESAR, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN PERDAGANGAN 
SAHAM PERSEROAN DI BURSA EFEK INDONESIA AKAN MENJADI TIDAK LIKUID. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSI 
APAKAH PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI BURSA EFEK AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN INI. SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN 
SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (”KSEI”)

Informasi Tambahan ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 4 Mei 2016

JADWAL PENAWARAN UMUM
Tanggal Efektif : 3 Mei 2016
Masa Penawaran : 4 – 9 Mei 2016
Tanggal Penjatahan : 10 Mei 2016
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan (Refund) : 11 Mei 2016
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 11 Mei 2016
Tanggal Pencatatan Saham Pada Bursa Efek Indonesia : 12 Mei 2016

PENAWARAN UMUM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum sebanyak 5.372.320.000 (lima 
miliar tiga ratus tujuh puluh dua juta tiga ratus dua puluh ribu) saham atau 60,4419% 
(enam puluh koma empat empat satu sembilan persen) dari total modal ditempatkan 
dan disetor setelah Penawaran Umum Perdana Saham yang merupakan 
Saham Baru dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham yang 
ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp103,- (seratus tiga 
Rupiah) setiap Saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir 
Pemesanan Pembelian Saham (FPPS), sehingga seluruhnya berjumlah sebesar 
Rp553.348.960.000,- (lima ratus lima puluh tiga miliar tiga ratus empat puluh 
delapan juta sembilan ratus enam puluh ribu Rupiah). Saham-saham tersebut 
seluruhnya akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat 
dalam segala hal dengan Saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan 
dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen.
Bersamaan dengan dilaksanakannya Penawaran Umum, Perseroan akan 
melaksanakan Program ESA yang akan dialokasikan sebanyak 0,0114% (nol koma 
nol satu satu empat persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran 
Umum atau sebanyak 614.000 (enam ratus empat belas ribu) saham. Apabila 
terdapat sisa saham yang tidak diambil bagian oleh karyawan Perseroan, maka 
sisa saham tersebut akan ditawarkan kepada masyarakat.
Perseroan telah menyetujui menerbitkan saham baru pada Harga Penawaran 
kepada PT Equity Development Investment Tbk pada tanggal pencatatan saham 
Perseroan di Bursa Efek Indonesia sebanyak 2.286.650.000 (dua miliar dua ratus 
delapan puluh enam juta enam ratus lima puluh ribu) Saham Baru, dengan demikian 
setelah penerbitan saham tersebut porsi kepemilikan saham masyarakat menjadi 
sebesar 48,0742% (empat puluh delapan koma nol tujuh empat dua persen).
Saham-saham tersebut seluruhnya akan memberikan kepada pemegangnya hak 
yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham lainnya dari Perseroan 
yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen.
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran 
Umum ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum 
dan setelah Penawaran Umum ini, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Keterangan
Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum

Nilai Nominal Rp100,- Setiap Saham Nilai Nominal Rp100,- Setiap Saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 14.000.000.000 1.400.000.000.000 14.000.000.000 1.400.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 

Penuh
1.	 PT Equity Development 

Investment Tbk 1.049.760.000 104.976.000.000 29,85 1.049.760.000 104.976.000.000 11,8104
2.	 PT Bintang Tunggal Gemilang 1.906.330.000 190.633.000.000 54,22 1.906.330.000 190.633.000.000 21.4474
3.	 Tan Enk Ee 560.000.000 56.000.000.000 15,93 560.000.000 56.000.000.000 6,3003
4.	 Masyarakat - - - 5.372.320.000 537.232.000.000 60,4419
Jumlah Modal Ditempatkan dan 

Disetor Penuh 3.516.090.000 351.609.000.000 100,00 8.888.410.000 888.841.000.000 100,0000
Saham dalam Portepel 10.483.910.000 1.048.391.000.000 - 5.111.590.000 511.159.000.000
PROGRAM KEPEMILIKAN SAHAM KARYAWAN PERSEROAN (EMPLOYEE 
STOCK ALLOCATION/ESA)
Bersamaan dengan dilaksanakannya Penawaran Umum, Perseroan akan 
melaksanakan Program ESA yang akan dialokasikan sebanyak 0,0114% (nol koma 
nol satu satu empat persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran 
Umum atau sebanyak 614.000 (enam ratus empat belas ribu) saham. Apabila 
terdapat sisa saham yang tidak diambil bagian oleh karyawan Perseroan, maka 
sisa saham tersebut akan ditawarkan kepada masyarakat.
Program ESA diperuntukkan hanya kepada karyawan Perseroan dan tidak 
diperuntukkan bagi direksi dan komisaris Perseroan. Pelaksanaan program ESA 
akan mengikuti ketentuan yang terdapat dalam Peraturan Bapepam dan LK  
No. IX.A.7.
Program ESA ini merupakan program pemberian jatah pasti saham yang merupakan 
bagian dari Penawaran Umum Perseroan kepada Karyawan Perseroan yang telah 
memenuhi kualifikasi dari Perseroan (“Peserta ESA”). 
Tujuan utama Program Kepemilikan Saham ESA adalah untuk meningkatkan rasa 
kepemilikan terhadap Perseroan oleh karyawan Perseroan sehingga mempunyai 
rasa memiliki (sense of belonging) dan diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 
kerja dari masing-masing karyawan yang pada akhirnya akan meningkatkan 
pula kinerja korporasi secara keseluruhan sehingga terdapat peningkatan nilai 
perusahaan yang dapat dinikmati oleh stakeholders Perseroan.
Mekanisme Pelaksanaan Program ESA
Karyawan yang dapat berpartisipasi dalam program ESA adalah karyawan 
Perseroan yang memenuhi ketentuan sebagai berikut:
•	 Karyawan tercatat pada tanggal 31 Januari 2016 dengan masa kerja 1 (satu) tahun.
•	 Karyawan dalam status aktif bekerja pada 31 Januari 2016 dan tidak sedang 

dalam proses pengunduran diri.
•	 Karyawan yang tidak dalam status terkena sanksi administratrif pada saat 

implementasi Program ESA.
Seluruh saham yang dikeluarkan sehubungan dengan Program ESA adalah Saham 
Penghargaan yaitu saham yang diberikan secara cuma-cuma oleh Perseroan 
kepada seluruh Peserta Program ESA yang memenuhi persyaratan yang ditentukan 
oleh Perseroan. Saham Penghargaan memiliki lock-up period selama 24 bulan 
terhitung sejak Tanggal Pencatatan saham Perseroan, dimana selama masa 
lock-up pemegang Saham Penghargaan tidak diperbolehkan untuk menjual atau 
melakukan segala bentuk komitmen untuk menjual Saham Penghargaan kepada 
pihak ketiga. 
Peserta tidak dikenakan biaya atas kepemilikan Saham Penghargaan. Biaya 
yang timbul atas pemberian Saham Penghargaan menjadi beban Perseroan dan 
ditanggung oleh Perseroan yang sumber dananya berasal dari kas Perseroan. 
Dalam hal Peserta Program ESA mengundurkan diri atau terkena sanksi jabatan 
sebelum tanggal distribusi Saham Penghargaan, hak untuk berpartisipasi dalam 
program ESA menjadi gugur. Bagi Peserta Program ESA yang mengundurkan diri 
atau terkena sanksi jabatan dalam masa lock-up, maka Peserta Program ESA yang 
bersangkutan wajib mengalihkan saham-saham tersebut kepada Peserta Program 
Esa lainnya dengan difasilitasi oleh Perseroan melalui divisi Sumber Daya Manusia. 
Perseroan akan menerbitkan konfirmasi alokasi Saham Penghargaan kepada 
Peserta Program ESA 14 hari sebelum tanggal distribusi saham. Alokasi saham 
Program ESA dilakukan berdasarkan peringkat jabatan, prestasi kerja dan masa 
kerja peserta.
Perseroan akan menyampaikan daftar Peserta Program ESA serta jumlah saham 
dalam Program ESA kepada Penjamin Pelaksana Emisi Efek serta melakukan 
pembayaran dengan jumlah penuh seluruh saham dalam Program ESA dengan 
harga yang sama dengan harga Penawaran Umum selambat-lambatnya pada akhir 
Masa Penawaran Umum. Pembayaran dilakukan pada rekening bank yang ditunjuk 
oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek untuk menerima pembayaran pemesanan 
saham dalam rangka Penawaran Umum ini, dengan jumlah penuh.
Aspek Perpajakan Program ESA 
Biaya Program ESA merupakan remunerasi yang diterima oleh Peserta dengan 
demikian termasuk PPh pasal 21 yang akan diperhitungkan kepada Peserta. 
Selanjutnya setelah periode lock-up dalam Program ESA berakhir, Peserta dapat 
melakukan transaksi penjualan saham melalui Bursa Efek atau di luar Bursa Efek, 
atas pelaksanaan penjualan berlaku ketentuan perpajakan sebagai berikut:
a.	Untuk pelaksanaan penjualan melalui Bursa Efek akan dikenakan pajak yang 

bersifat final yang besarnya 0,1% dari nilai transaksi.
b.	Untuk pelaksanaan penjualan saham di luar Bursa Efek akan dikenakan pajak 

yang diperhitungkan dari capital gain yang diterima oleh Peserta dan akan 
dikenakan pajak progresif sesuai dengan tarif yang berlaku.

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran 
Umum ini, dan dengan asumsi diimplementasikannya seluruh rencana program 
ESA seperti dijelaskan di atas, maka susunan modal saham dan pemegang saham 
Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum ini, secara proforma menjadi 
sebagai berikut:

Keterangan
Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum

Nilai Nominal Rp100,- Setiap Saham Nilai Nominal Rp100,- Setiap Saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 14.000.000.000 1.400.000.000.000 14.000.000.000 1.400.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 

Penuh
1.	 PT Equity Development 

Investment Tbk 1.049.760.000 104.976.000.000 29,85 1.049.760.000 104.976.000.000 11,8104
2.	 PT Bintang Tunggal Gemilang 1.906.330.000 190.633.000.000 54,22 1.906.330.000 190.633.000.000 21.4474
3.	 Tan Enk Ee 560.000.000 56.000.000.000 15,93 560.000.000 56.000.000.000 6,3003
4.	 Masyarakat - - - 5.371.706.000 537.170.600.000 60,4350
5.	 Karyawan melalui program ESA - - - 614.000 61.400.000 0,0069
Jumlah Modal Ditempatkan dan 

Disetor Penuh 3.516.090.000 351.609.000.000 100,00 8.888.410.000 888.841.000.000 100,0000
Saham dalam Portepel 10.483.910.000 1.048.391.000.000 - 5.111.590.000 511.159.000.000
PENERBITAN SAHAM BARU KEPADA PT EQUITY DEVELOPMENT 
INVESTMENT TBK
Sesuai dengan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan 
yang diselenggarakan pada tanggal 22 Oktober 2015 sebagaimana termaktub 
dalam Akta Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank Ganesha 
No. 12 Tanggal 22 Oktober 2015 yang dibuat dihadapan Dr. Isyana Wisnuwardhani 
Sadjarwo, S.H., M.H., Notaris di Jakarta, telah disetujui penerbitan saham baru 
kepada PT Equity Development Investment Tbk sebagai pemegang saham 
Perseroan sebanyak-banyaknya sebesar 2.400.000.000 (dua miliar empat ratus 
juta) Saham Baru atas nama dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) per 
saham pada tanggal pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia pada 
Harga Penawaran dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Sehubungan dengan hal tersebut Perseroan akan menerbitkan saham 
baru sebanyak 2.286.650.000 (dua miliar dua ratus delapan puluh enam juta 
enam ratus lima puluh ribu) saham, dengan demikian susunan modal saham dan 
pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah penerbitan saham ini, secara 
proforma menjadi sebagai berikut :

Keterangan

Setelah Penawaran Umum Setelah Penerbitan Saham Baru Kepada 
PT Equity Development Investment Tbk

Nilai Nominal Rp100,- Setiap Saham Nilai Nominal Rp100,- Setiap Saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 14.000.000.000 1.400.000.000.000 14.000.000.000 1.400.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 

Penuh
1.	 PT Equity Development 

Investment Tbk 1.049.760.000 104.976.000.000 11,8104 3.336.410.000 333.641.000.000 29,8559
2.	 PT Bintang Tunggal Gemilang 1.906.330.000 190.633.000.000 21.4474 1.906.330.000 190.633.000.000 17,0588
3.	 Tan Enk Ee 560.000.000 56.000.000.000 6,3003 560.000.000 56.000.000.000 5,0111
4.	 Masyarakat 5.371.706.000 537.170.600.000 60,4350 5.371.706.000 537.170.600.000 48,0687
5.	 Karyawan melalui program ESA 614.000 61.400.000 0,0069 614.000 61.400.000 0,0055
Jumlah Modal Ditempatkan dan 

Disetor Penuh 8.888.410.000 888.841.000.000 100,0000 11.175.060.000 1.117.506.000.000 100,0000
Saham dalam Portepel 5.111.590.000 511.159.000.000 2.824.940.000 282.494.000.000
Sisa dana hasil Penawaran Umum Terbatas PT Equity Development Investment 
Tbk akan ditempatkan pada Perseroan dan dicatat sebagai deposito pihak berelasi.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL  
PENAWARAN UMUM

Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum ini, setelah dikurangi seluruh biaya-
biaya emisi dan pengeluaran tertentu yang berhubungan dengan Penawaran 
Umum, seluruhnya akan digunakan untuk memperkuat struktur pendanaan jangka 
panjang guna mendukung ekspansi kredit dalam rangka pengembangan usaha.
Manajemen Perseroan menyatakan bahwa setiap penggunaan dana yang diperoleh 
dari hasil Penawaran Umum akan mengikuti ketentuan peraturan dan perundangan 
yang berlaku.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AUDITOR INDEPENDEN

Kejadian penting yang terjadi setelah tanggal laporan Auditor Independen tertanggal 
22 Maret 2016 atas laporan keuangan yang diterbitkan kembali untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Osman Bing Satrio & Eny adalah sebagai berikut:
•	 Berdasarkan Memo Internal No. 053/FAS/III/16 tanggal 31 Maret 2016, 

sehubungan dengan telah disetujuinya permohonan penilaian kembali aktiva 
tetap untuk tujuan perpajakan melalui Surat Keputusan Direktur Jenderal 
Pajak No. KEP-548/WPJ.06/2016 yang diterima Perseroan pada tanggal  
23 Maret 2016, Perseroan mengubah metode pengukuran aset untuk tanah dan 
bangunan dari model biaya ke model revaluasi. 
Atas penetapan model revaluasi tersebut, Perseroan telah melakukan 
penentuan kembali atas nilai wajar aset tanah dan bangunan melalui KJPP 
Muttaqin Bambang Purwanto Rozak Uswatun & Rekan pada bulan Februari 
2016, dengan nilai wajar sebesar Rp 44.685 juta. Perseroan telah membayar 
pajak penghasilan atas revaluasi aset yaitu PPh Pasal 19 sebesar Rp 1.318 juta.
Harga perolehan/nilai wajar setelah revaluasi akan disusutkan dengan asumsi 
masa manfaat 20 tahun sejak dilakukan revaluasi.

•	 Berdasarkan Surat No. 155/DIR/IV/16 tanggal 27 April 2016 yang ditujukan 
kepada Direktorat Pengawasan Bank 2, Departemen Pengawasan Bank  
3 Otoritas Jasa Keuangan, perihal Laporan Pelaksanaan Penutupan Kantor 
Cabang Pembantu (KCP) Pasar Induk Kramat Jati, dilaporkan bahwa KCP dan 
ATM pada KCP telah ditutup pada tanggal 18 April 2016.
Seluruh aset dan liabilitas KCP telah dialihkan kepada Kantor Cabang (KC) 
Kelapa Gading. Maka sehubungan dengan penutupan KCP tersebut, tidak 
terdapat perubahan atas saldo pada laporan keuangan Perseroan.

EKUITAS
Tabel berikut ini menggambarkan laporan ekuitas Perseroan berdasarkan laporan 
keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2015, 2014 dan 2013 yang didasarkan pada:
(a)	Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2015 telah diaudit 

oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny, dan ditandatangani 
oleh Merliyana Syamsul, melalui laporannya tertanggal 22 Maret 2016 dengan 
pendapat wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan Perseroan 
serta kinerja keuangan dan arus kas, sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia, dengan paragraf tambahan mengenai penerapan PSAK 
24 (revisi 2013) yang berlaku efektif sejak tahun 2015 secara retrospektif dan 
saldo untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 2013 
dan 1 Januari 2013/31 Desember 2012 telah disajikan kembali.

(b)	Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2014 sebelum 
disajikan kembali telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & 
Eny dan ditandatangani oleh Marlinna, melalui laporannya tertanggal 23 Maret 
2015 dengan pendapat wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan 
Perseroan serta kinerja keuangan dan arus kas, sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

(c)	Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2013 sebelum 
disajikan kembali telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & 
Eny dan ditandatangani oleh Marlinna, melalui laporannya tertanggal 20 Maret 
2014, dengan pendapat wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan 
Perseroan serta kinerja keuangan dan arus kas, sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

(dalam jutaan Rupiah)

Ekuitas 31 Desember
2015 2014 * 2013 *

Modal Saham – nilai nominal Rp100 per 
saham pada 31 Desember 2015, dan 
Rp500 per saham pada 31 Desember 
2014 dan 2013 dan  
1 Januari 2013/31 Desember 2012
Modal dasar – 14.000.000.000 saham 

pada 31 Desember 2015, dan 
850.000.000 saham pada  
31 Desember 2014 dan 2013 dan  
1 Januari 2013/31 Desember 2012

Modal ditempatkan dan disetor penuh - 
3.516.090.000 saham pada  
31 Desember 2015, dan 703.218.000 
saham pada 31 Desember 2014 dan 
2013 dan 1 Januari 2013/ 
31 Desember 2012 351.609 351.609 351.609

Penghasilan Komprehensif Lain (5.106) (4.594) (1.372)
Saldo Laba (defisit)
   Ditentukan penggunaannya 100 100 100
   Belum ditentukan penggunaannya (136.141) (141.592) (144.584)
Jumlah Ekuitas 210.462 205.523 205.753

* )	 Disajikan kembali sehubungan penerapan PSAK 24 (revisi 2013), penyajian kembali saldo komponen ekuitas dan 
saldo laba.

Struktur permodalan Perseroan di atas merupakan struktur permodalan terakhir dan 
Perseroan tidak memiliki struktur permodalan yang baru setelah tanggal laporan 
keuangan terakhir.
Di bawah ini disajikan posisi ekuitas proforma Perseroan pada tanggal 31 Desember 
2015 setelah memperhitungkan dampak dari dilakukannya Penawaran Umum ini: 

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian
Modal saham 

ditempatkan dan 
disetor penuh

Tambahan 
Modal Disetor 

/ Agio
Saldo Laba

Penghasilan 
Komprehensif 

Lainnya
Total Ekuitas

Posisi ekuitas menurut laporan keuangan 
pada tanggal 31 Desember 2015       351.609 -   (136.041) (5.106) 210.462
Perubahan ekuitas setelah tanggal  
31 Desember 2015 jika diasumsikan telah 
terjadi pada tanggal tersebut :
-	 Penawaran Umum sebanyak 

5.372.320.000 saham biasa yang 
merupakan saham baru Perseroan 
dengan nilai nominal Rp100 per saham 
dengan Harga Penawaran Rp103,- per 
saham setelah dikurangi estimasi biaya 
Penawaran Umum yang ditanggung 
Perseroan 537.232 11.207  -  - 548.439

-	 Penerbitan Saham Baru Kepada  
PT Equity Development Investment Tbk 228.665 6.860 - - 235.525

Posisi ekuitas menurut laporan keuangan 
per tanggal 31 Desember 2015 setelah 
Penawaran Umum kepada pemegang 
saham dilaksanakan 1.117.506 18.067 (136.041) (5.106) 994.426

PENJAMINAN EMISI EFEK
Keterangan Tentang Penjaminan Emisi Efek
Sesuai dengan ketentuan dan persyaratan yang dinyatakan dalam Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perseroan dan sesuai dengan Peraturan 
Bapepam No. IX.A.7, Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini 
menyetujui untuk menawarkan dan menjual saham baru yang dikeluarkan dari 
portepel kepada masyarakat sebesar bagian penjaminannya dengan kesanggupan 
penuh (full commitment) sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah saham yang 
ditawarkan dalam Penawaran Umum ini yaitu sejumlah 5.372.320.000 (lima miliar 
tiga ratus tujuh puluh dua juta tiga ratus dua puluh ribu) saham biasa atas nama 
baru (saham baru) sehingga mengikatkan diri untuk membeli sisa saham yang tidak 
habis terjual dengan Harga Penawaran pada tanggal penutupan Masa Penawaran 
Umum.
Perjanjian Emisi Efek ini menghapuskan perikatan sejenis baik tertulis maupun 
tidak tertulis yang telah ada sebelumnya dan yang akan ada dikemudian hari antara 
Perseroan dengan Penjamin Emisi Efek.
Selanjutnya para Penjamin Emisi Efek yang ikut serta dalam Penjaminan Emisi 
Saham Perseroan telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-masing 
sesuai dengan Peraturan Bapepam No.IX.A.7. Penjamin Emisi Efek menyatakan 
menjamin secara kesanggupan penuh (full commitment) terhadap Penawaran 
Umum ini.
Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari anggota sindikasi 
penjaminan emisi dalam Penawaran Umum Perseroan adalah sebagai berikut:

No. Penjamin Emisi Porsi Penjaminan
Jumlah Saham Rp Persentase

Penjamin Pelaksana Emisi Efek:
1 PT Indo Premier Securities 2.279.660.800 234.805.062.400 42,43%

Penjamin Emisi Efek:
1 PT UOB Kay Hian Securities 2.171.359.200 223.649.997.600 40,42%
2 PT Phillip Securities Indonesia 885.300.000 91.185.900.000 16,48%
3 PT Equity Securities Indonesia  36.000.000 3.708.000.000 0,67%

Jumlah 5.372.320.000 553.348.960.000 100,00%
Berdasarkan UUPM, yang dimaksud dengan pihak yang memiliki hubungan 
istimewa adalah sebagai berikut: 
a.	hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua, 

baik secara horizontal maupun vertikal;
b.	hubungan antara satu pihak dengan pegawai, direktur atau komisaris dari pihak 

tersebut;
c.	hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat 1 (satu) atau lebih 

anggota direksi atau komisaris yang sama;
d.	hubungan antara perusahaan dengan suatu pihak baik langsung maupun tidak 

langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut;
e.	hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung maupun 

tidak langsung, oleh pihak yang sama atau; 
f.	 hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan para Penjamin Emisi Efek, serta Lembaga dan 
Profesi Penunjang Pasar Modal dengan tegas menyatakan tidak terafiliasi dengan 
Perseroan baik langsung maupun tidak langsung sebagaimana didefinisikan 
sebagai “Afiliasi” dalam UUPM, kecuali (i) PT Equity Securities Indonesia selaku 
Penjamin Emisi Efek; dan (ii) PT Datindo Entrycom selaku Biro Administrasi Efek 
yang ditunjuk Perseroan merupakan entitas anak dari PT Equity Development 
Investment Tbk yang merupakan pemegang saham utama Perseroan dengan 
kepemilikan 29,85% (dua puluh sembilan koma delapan lima persen).
Penentuan Harga Penawaran Pada Pasar Perdana
Harga penawaran untuk saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan 
dan negosiasi Perseroan dan para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan 
mempertimbangkan hasil penawaran awal (bookbuilding). 
Dalam masa bookbuilding, kisaran harga terendah yang digunakan adalah Rp102,- 
(seratus dua Rupiah) per saham, sedangkan harga tertinggi yang digunakan adalah 
sebesar Rp105,- (seratus lima Rupiah) per saham. Penetapan Harga Penawaran 
dilakukan dengan mempertimbangkan hasil bookbuilding yang telah dilakukan para 
penjamin pelaksana emisi efek dengan melakukan penjajakan kepada para investor 
di pasar domestik dengan pertimbangan sebagai berikut:
-	 Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan;
-	 Permintaan investor; 
-	 Permintaan dari calon investor yang berkualitas atau Quality Institutional Buyer 

(QIB);
-	 Kinerja keuangan Perseroan;
-	 Data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja Perseroan, sejarah singkat, 

prospek usaha dan keterangan mengenai industri perbankan di Indonesia;
-	 Penilaian terhadap direksi dan manajemen, operasi atau kinerja Perseroan, 

baik di masa lampau maupun pada saat ini, serta prospek usaha dan prospek 
pendapatan di masa mendatang;

-	 Status dari perkembangan terakhir Perseroan;

-	 Faktor-faktor di atas dalam kaitannya dengan penentuan nilai pasar dan berbagai 
metode penilaian untuk beberapa perusahaan yang bergerak di bidang yang 
sejenis dengan Perseroan;

-	 Penilaian berdasarkan rasio perbandingan P/E dari beberapa perusahaan publik 
yang tercatat di Bursa Efek regional yang dapat dijadikan perbandingan; dan 

-	 Mempertimbangkan kinerja saham di pasar sekunder.
Tidak dapat dijamin atau dipastikan, bahwa setelah Penawaran Umum ini, harga 
Saham Perseroan akan terus berada di atas Harga Penawaran atau perdagangan 
Saham Perseroan akan terus berkembang secara aktif di Bursa dimana Saham 
tersebut dicatatkan.

PERSYARATAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
1.	Pemesanan Pembelian Saham
Pemesanan pembelian saham harus dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
yang tercantum dalam Prospektus dan FPPS. Pemesanan pembelian saham 
dilakukan dengan menggunakan FPPS asli yang dikeluarkan oleh para Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek yang dapat diperoleh pada para Penjamin Emisi Efek yang 
namanya tercantum pada bab XIX dalam Prospektus. FPPS tersedia cukup bagi 
para pemesan. Pemesanan pembelian saham yang dilakukan menyimpang dari 
ketentuan-ketentuan tersebut di atas tidak akan dilayani.
Setiap pemesan saham harus memiliki rekening efek pada Perusahaan Efek/Bank 
Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI.
2.	Pemesan yang Berhak
Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah 
Perorangan dan/atau lembaga/badan usaha sebagaimana diatur dalam UUPM dan 
Peraturan No.IX.A.7.
3.	Jumlah Pesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 
satu satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah 
kelipatan 100 (seratus) saham.
4.	Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif
Saham-saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan 
Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif  
No. SP-0028/PE/KSEI/1215 tanggal 11 Desember 2015 yang ditandatangani antara 
Perseroan dengan KSEI.
A.		Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham yang 

ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
1.		Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham 

dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan 
dalam bentuk elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. 
Saham-saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham akan dikreditkan ke 
dalam rekening efek selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham setelah 
menerima konfirmasi registrasi saham tersebut atas nama KSEI dari Perseroan 
atau BAE.

2.		Sebelum saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana 
Saham ini dicatatkan di Bursa Efek, Pemesan akan memperoleh bukti 
kepemilikan saham dalam bentuk Formulir Konfirmasi Penjatahan dan setelah 
saham-saham tersebut dicatatkan di Bursa Efek maka sebagai tanda bukti 
kepemilikan adalah Konfirmasi Tertulis dari KSEI atau Perusahaan Efek/Bank 
Kustodian yang mengelola efek untuk kepentingan pemegang saham.

3.		Pihak - pihak yang hendak melakukan pemesanan saham wajib menunjuk 
Perusahaan Efek dan Bank Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening 
di KSEI untuk menerima dan menyimpan saham-saham yang didistribusikan 
oleh Perseroan.

4.		Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah Saham Perseroan 
dicatatkan, pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat 
melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah 
saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham didistribusikan ke dalam 
Rekening Efek Perusahaan/Bank Kustodian yang telah ditunjuk.

5.		Penarikan tersebut dilakukan oleh Perusahaan Efek/Bank Kustodian melalui 
C-Best atas permintaan investor.

6.		Saham - saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk 
Sertifikat Jumbo selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah permohonan 
diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai dengan 
permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham.

7.		Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindah bukuan saham 
antar Rekening Efek di KSEI. 

8.		Untuk saham-saham dalam Penitipan Kolektif, maka hak-hak yang melekat pada 
saham seperti dividen tunai, dividen saham, bonus, Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu dan sebagainya akan didistribusikan melalui KSEI untuk selanjutnya 
diteruskan kepada Pemegang Rekening di KSEI. Selanjutnya Pemegang 
Rekening akan mendistribusikan hak tersebut kepada pemegang saham yang 
menjadi nasabahnya.

9.		Hak untuk hadir dan memberikan suara dalam RUPS dilaksanakan sendiri oleh 
pemegang saham atau kuasanya.

10.	Selanjutnya saham-saham Perseroan yang dapat ditransaksikan di Bursa Efek 
adalah hanya saham-saham yang telah disimpan dalam Penitipan Kolektif dan 
tidak dalam keadaan gadai atau diblokir.

B.		Saham - saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI 
dan diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk 
penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur 
penarikan saham dapat diperoleh pada Penjamin Emisi Efek di tempat dimana 
FPPS yang bersangkutan diajukan.

5.	Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham
Selama Masa Penawaran Umum Perdana Saham, para pemesan yang berhak 
dapat melakukan pemesanan pembelian saham selama jam kerja yang ditentukan 
oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek atau para Penjamin Emisi Efek dimana FPPS 
diperoleh.
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) formulir dan wajib diajukan oleh 
pemesan yang bersangkutan dengan melampirkan fotocopy jati diri (KTP/Paspor 
bagi perorangan dan Anggaran Dasar bagi badan hukum) dan membawa tanda 
jati diri asli (KTP/Paspor bagi perorangan, dan Anggaran Dasar bagi badan hukum) 
serta tanda bukti sebagai nasabah Anggota Bursa dan melakukan pembayaran 
sebesar jumlah pesanan. Bagi pemesan asing, di samping melampirkan fotocopy 
paspor, pada FPPS wajib mencantumkan nama dan alamat di luar negeri dan/atau 
domisili hukum yang sah dari pemesan secara lengkap dan jelas serta melakukan 
pembayaran sebesar jumlah pemesanan. 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Perseroan, Penjamin Emisi Efek berhak untuk 
menolak pemesanan pembelian saham apabila formulir tidak diisi dengan lengkap 
atau bila persyaratan pemesanan pembelian saham tidak terpenuhi. Sedangkan 
pemesan, tidak dapat membatalkan pembelian sahamnya apabila telah memenuhi 
persyaratan pemesanan pembelian.
6.	Masa Penawaran
Masa Penawaran akan berlangsung selama 2 (dua) hari kerja, yaitu pada tanggal 
4 – 9 Mei 2016. Jam penawaran akan dimulai pada pukul 09.00 WIB sampai dengan 
pukul 15.00 WIB. 
7.	Tanggal Penjatahan
Tanggal akhir penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan 
Perseroan menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan, yaitu tanggal 
10 Mei 2016.
8.	Syarat-syarat Pembayaran
Pembayaran dapat dilakukan dengan uang tunai, cek, pemindahbukuan atau wesel 
bank dalam mata uang Rupiah serta dibayarkan oleh pemesan yang bersangkutan 
(tidak dapat diwakilkan) dengan membawa tanda jati diri asli dan FPPS yang sudah 
diisi dengan lengkap dan benar kepada para Penjamin Emisi Efek pada waktu 
FPPS diajukan. Pembayaran untuk satu FPPS hanya dapat dilakukan dengan salah 
satu bentuk metode pembayaran, yaitu dengan menggunakan cek atau tunai atau 
pemindahbukuan atau giro.
Apabila pembayaran dilakukan dengan menggunakan cek, cek tersebut harus 
merupakan cek atas nama/milik pihak yang mengajukan (menandatangani) 
formulir pemesanan. Cek milik/atas nama pihak ketiga tidak dapat diterima 
sebagai pembayaran. Semua biaya bank dan biaya transfer sehubungan dengan 
pembayaran tersebut menjadi tanggung jawab pemesan. Semua cek dan wesel 
bank akan segera dicairkan pada saat diterima. Bilamana pada saat pencairan, 
cek atau wesel bank ditolak oleh bank, maka pemesanan pembelian saham yang 
bersangkutan adalah batal. Tanggal pembayaran dihitung berdasarkan tanggal 
penerimaan cek/pemindahbukuan/giro yang telah diterima dengan baik pada 
rekening para Penjamin Pelaksana Emisi (in good funds). Pembayaran dengan cek/
pemindahbukuan/giro hanya dapat diterima pada hari pertama Masa Penawaran.
Untuk pemesanan pembelian saham secara khusus, pembayaran dilakukan 
langsung kepada Perseroan. Untuk pembayaran yang dilakukan melalui transfer 
dari bank lain, pemesan harus melampirkan fotokopi Nota Kredit Lalu Lintas Giro 
(LLG) dari bank yang bersangkutan. 
Selanjutnya, semua setoran dari Penjamin Emisi Efek harus dimasukan ke dalam 
rekening Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada:

Bank Ganesha Cabang Wisma Sudirman
No. Rekening Bank : 0910-2-00044-5

Atas nama : PT Indo Premier Securities QQ IPO Bank Ganesha
Untuk pemesanan saham yang dilakukan melalui Penjamin Emisi Efek yang telah 
menyampaikan konfirmasi dari Bank Pembayar pada saat penyampaian pemesanan 
pembelian saham dapat melakukan penyetoran pada rekening Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek pada tanggal sebagaimana diatur pada Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.
9.	Bukti Tanda Terima
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, yang menerima pengajuan 
FPPS, akan menyerahkan kembali kepada pemesan, tembusan atau fotokopi lembar 
ke-5 (lima) dari FPPS yang telah ditandatangani (tanda tangan asli) sebagai Bukti 
Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham. Bukti Tanda Terima Pemesanan 
Pembelian Saham ini bukan merupakan jaminan dipenuhinya pemesanan. Bukti 
Tanda Terima tersebut harus disimpan dengan baik agar kelak dapat diserahkan 

kembali pada saat pengembalian uang pemesanan dan/atau penerimaan Formulir 
Konfirmasi Penjatahan atas pemesanan pembelian saham. Bagi pemesan pembelian 
saham secara khusus, Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham akan 
diberikan langsung oleh Perseroan.
10. Penjatahan Saham
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT Indo Premier Securities selaku 
Manajer Penjatahan dengan sistem kombinasi yaitu Penjatahan Terpusat (Pooling) 
dan Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) sesuai dengan Peraturan Bapepam No.IX.A.7 
serta peraturan perundangan lain termasuk peraturan di bidang Pasar Modal yang 
berlaku. Adapun porsi penjatahan pasti berbanding penjatahan terpusat adalah 
99,00% : 1,00%.
i.	 Penjatahan Pasti (“Fixed Allotment”)
Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum Efek berupa saham hanya dapat 
dilakukan dengan memenuhi persyaratan sebagai berikut:
i.	 Manajer Penjatahan menentukan besarnya persentase dan Pihak yang akan 

mendapatkan Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum. Penentuan besarnya 
persentase Penjatahan Pasti wajib memperhatikan kepentingan pemesan 
perorangan;

ii.	 Jumlah Penjatahan Pasti sebagaimana dimaksud pada butir 1) termasuk pula jatah 
bagi pegawai Perseroan yang melakukan pemesanan dalam Penawaran Umum 
(jika ada) dengan jumlah paling banyak 10% (sepuluh per seratus) dari jumlah 
saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum; dan

iii.	Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana dimaksud 
pada angka 2 huruf a angka 3) peraturan Bapepam dan LK No.IX.A.7.

ii.	Penjatahan Terpusat (“Pooling”)
Jika jumlah Efek yang dipesan melebihi jumlah Efek yang ditawarkan melalui 
suatu Penawaran Umum, maka Manajer Penjatahan yang bersangkutan harus 
melaksanakan prosedur penjatahan sisa Efek setelah alokasi untuk Penjatahan Pasti 
sebagai berikut:
1)	dalam hal setelah mengecualikan pemesan Efek sebagaimana dimaksud dalam 

angka 2 huruf a angka 3) peraturan Bapepam dan LK No.IX.A.7dan terdapat sisa 
Efek yang jumlahnya sama atau lebih besar dari jumlah yang dipesan, maka:
a)	pemesan yang tidak dikecualikan akan menerima seluruh jumlah Efek yang 

dipesan; dan
b)	dalam hal para pemesan yang tidak dikecualikan telah menerima penjatahan 

sepenuhnya dan masih terdapat sisa Efek, maka sisa Efek tersebut dibagikan 
secara proporsional kepada para pemesan sebagaimana dimaksud dalam 
angka 2 huruf a angka 3) peraturan Bapepam dan LK No.IX.A.7 menurut jumlah 
yang dipesan oleh para pemesan.

2)	dalam hal setelah mengecualikan pemesan Efek sebagaimana dimaksud dalam 
angka 2 huruf a angka 3) peraturan Bapepam dan LK No.IX.A.7dan terdapat sisa 
Efek yang jumlahnya lebih kecil dari jumlah yang dipesan, maka penjatahan bagi 
pemesan yang tidak dikecualikan itu, harus mengikuti ketentuan sebagai berikut:
a)	dalam hal tidak akan dicatatkan di Bursa Efek, maka Efek tersebut dialokasikan 

secara proporsional menurut jumlah yang dipesan oleh para pemesan tanpa 
pecahan; atau

b)	dalam hal akan dicatatkan di Bursa Efek, maka Efek tersebut dialokasikan 
dengan memenuhi persyaratan berikut ini:
(1)para pemesan yang tidak dikecualikan akan memperoleh satu satuan 

perdagangan di Bursa Efek, jika terdapat cukup satuan perdagangan yang 
tersedia. Dalam hal jumlahnya tidak mencukupi, maka satuan perdagangan 
yang tersedia akan dibagikan dengan diundi. Jumlah Efek yang termasuk 
dalam satuan perdagangan dimaksud adalah satuan perdagangan terbesar 
yang ditetapkan oleh Bursa Efek di mana Efek tersebut akan tercatat; dan

(2)apabila terdapat Efek yang tersisa, maka setelah satu satuan perdagangan 
dibagikan kepada pemesan yang tidak dikecualikan, pengalokasian 
dilakukan secara proporsional dalam satuan perdagangan menurut jumlah 
yang dipesan oleh para pemesan.

11. Pembatalan atau Penundaan Penawaran Umum Perdana Saham
Berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Saham Perdana 
Perseroan dan sesuai dengan peraturan yang berlaku, dalam jangka waktu sejak 
efektifnya Pernyataan Pendaftaran sampai dengan berakhirnya masa Penawaran 
Umum, Perseroan dapat menunda masa Penawaran Umum untuk masa paling 
lama 3 (tiga) bulan sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran, dengan ketentuan:
a.	indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh 

persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut;
b.	bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh 

secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau
c.	peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha 

Perseroan yang dahulu oleh Otoritas Jasa Keuangan berdasarkan Formulir 
nomor: IX.A.2-1 lampiran peraturan Bapepam dan LK No.IX.A.2.

12. Pengembalian Uang Pemesanan
a.	Dengan memperhatikan ketentuan mengenai penjatahan, apabila terjadi 

kelebihan pemesanan maka Penjamin Emisi Efek bertanggung jawab dan wajib 
mengembalikan uang pembayaran yang telah diterima oleh Penjamin Emisi 
Efek kepada para pemesan sehubungan dengan pembelian Saham secepat 
mungkin, namun bagaimanapun juga tidak lebih lambat dari 2 (dua) Hari Kerja 
setelah Tanggal Penjatahan. Jika terjadi keterlambatan atas pengembalian uang 
tersebut yang diakibatkan oleh Penjamin Emisi Efek, maka Penjamin Emisi Efek 
wajib membayar denda kepada para pemesan untuk setiap hari keterlambatan 
sebesar Suku Bunga per tahun untuk deposito satu bulan yang berlaku di Bank 
Penerima, yang dihitung dari Hari Kerja ke-3 (tiga) sejak Tanggal Penjatahan, 
dengan ketentuan jumlah hari dalam 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) hari.

b.	Tata cara dalam pengembalian uang tersebut diatas adalah sebagai berikut : 
1.	Alat pembayarannya dalam bentuk uang tunai, cek atau bilyet giro atas 

nama pemesan dengan menunjukan atau menyerahkan bukti tanda terima 
pemesanan Saham dan tanda jati diri pada Penjamin Emisi Efek dimana 
Formulir Pemesanan Pembelian Saham diajukan oleh pemesan tersebut, 
sesuai dengan syarat-syarat yang tercantum dalam Formulir Pemesanan 
Pembelian Saham dan untuk hal tersebut para pemesan tidak dikenakan 
biaya Bank Penerima ataupun biaya pemindahan dana. Jika pembayaran 
menggunakan cek, maka cek tersebut harus merupakan cek atas nama 
pemesan yang mengajukan (menandatangani) Formulir Pemesanan 
Pembelian Saham.

2.	Cara pembayarannya diambil langsung oleh pemesan yang bersangkutan 
dengan menunjukkan atau menyerahkan bukti tanda jati diri pada Biro 
Administrasi Efek, dimana Formulir Pemesanan Pembelian Saham semula 
diajukan atau pada Perseroan (dalam hal Para Pemesan Khusus), sesuai 
dengan syarat-syarat yang tercantum dalam Formulir Pemesanan Pembelian 
Saham. Apabila uang pengembalian pemesanan Saham sudah disediakan, 
akan tetapi pemesan tidak datang untuk mengambil pengembalian uang 
dalam waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan maka hal itu 
bukan kesalahan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan/atau Penjamin Emisi 
Efek dan/atau Perseroan (dalam hal Para Pemesan Khusus).

c.	Tentang pengembalian uang pemesanan, kepada para pemesan termasuk Para 
Pemesan Khusus, sehubungan dengan pengakhiran Perjanjian Penjaminan 
Emisi Efek berlaku ketentuan sebagai berikut:
i.	 Apabila hal tersebut terjadi sebelum Tanggal Pembayaran, maka pengembalian 

uang pemesanan (termasuk setiap denda atas keterlambatan pengembalian 
atas setiap keterlambatan pengembalian uang pemesanan sebesar tarif suku 
bunga per tahun untuk deposito satu bulan yang berlaku di Bank Penerima 
(“Suku Bunga”) menjadi tanggung jawab Penjamin Pelaksana Emisi Efek, 
para Penjamin Emisi Efek, dan harus diselesaikan dalam waktu selambat-
lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah terjadinya pengakhiran Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek tersebut, maka oleh karenanya Perseroan harus 
dibebaskan dari tanggung jawabnya atas segala tuntutan, gugatan, klaim dan/
atau ganti rugi yang disebabkan oleh tidak dilaksanakannya pengembalian 
uang dan denda tersebut.

ii.	 Apabila hal tersebut terjadi setelah Tanggal Pembayaran, maka: 
1.	Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan pembelian Saham 

Yang Ditawarkan yang telah diterimanya kepada Penjamin Emisi Efek 
selambat-lambatnya dalam waktu 1 (satu) Hari Kerja setelah terjadinya 
pengakhiran Perjanjian Penjaminan Emisi Efek untuk dikembalikan kepada 
para pemesan. Jika terjadi keterlambatan dalam pengembalian jumlah 
uang tersebut, maka pihak yang menyebabkan keterlambatan tersebut 
wajib membayar denda atas setiap keterlambatan pengembalian uang 
pemesanan saham sebesar Suku Bunga. 

2.	Setiap Penjamin Emisi Efek wajib mengembalikan uang pemesanan 
pembelian yang telah diterimanya dari Perseroan kepada setiap 
pemesan saham paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah diterimanya 
pembayaran kembali uang pemesanan pembelian dari Perseroan. Jika 
terjadi keterlambatan dalam pengembalian jumlah uang tersebut, maka 
Penjamin Emisi Efek yang melakukan keterlambatan pembayaran tersebut 
wajib membayar denda atas setiap keterlambatan pengembalian uang 
pemesanan sebesar Suku Bunga.

Ketentuan-ketentuan tersebut di atas tidak berlaku untuk pengembalian uang 
pemesanan yang dilakukan oleh Perseroan kepada Para Pemesan Khusus 
yang menjadi tanggung jawab Perseroan dan Perseroan harus menyelesaikan 
pengembalian uang pemesanan kepada Para Pemesan Khusus dalam waktu 
selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah terjadinya pengakhiran Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek.
13.	Penyerahan Formulir Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Pembelian 

Saham
Distribusi FKP kepada masing-masing pemesan saham akan dilakukan melalui para 
Penjamin Emisi Efek dimana FPPS yang bersangkutan diajukan akan dilaksanakan 
selambat-lambatnya 2 (dua) hari setelah Tanggal Penjatahan. Formulir Konfirmasi 
Penjatahan Saham atas distribusi saham tersebut dapat diambil dengan 
menyerahkan Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham. 
14. Lain-lain
Sejalan dengan Peraturan Bapepam dan LK No.IX.A.7, dalam hal terjadi kelebihan 
pemesanan efek dan terbukti bahwa pihak tertentu mengajukan pemesanan efek 
melalui lebih dari 1 (satu) formulir pemesanan, baik secara langsung maupun 
tidak langsung, maka untuk tujuan penjatahan manajer penjatahan hanya dapat 
mengikutsertakan satu formulir pemesanan yang pertama kali diajukan oleh pemesan 
yang bersangkutan.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek dan pihak terafiliasi dilarang 
untuk membeli atau memiliki saham untuk rekening sendiri apabila terjadi kelebihan 
permintaan beli. Pihak-pihak terafililasi hanya diperkenankan untuk membeli dan 
memiliki saham apabila terdapat sisa saham yang tidak dipesan oleh pihak yang tidak 
terafiliasi baik asing maupun nasional. Tata cara pengalokasian dilakukan secara 
proporsional. Semua pihak dilarang mengalihkan saham sebelum saham-saham 
dicatatkan di Bursa Efek.
Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek atau Pihak Terafiliasi dengannya dilarang menjual efek yang 
telah dibeli atau akan dibelinya berdasarkan Kontrak Penjaminan Emisi Efek kecuali 
melalui Bursa Efek jika telah diungkapkan dalam Prospektus bahwa efek tersebut 
akan dicatatkan di Bursa Efek.
Penjamin Emisi Efek atau Perseroan wajib menyampaikan Laporan Hasil Penawaran 
Umum kepada OJK paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah tanggal penjatahan 
sesuai dengan Peraturan No. IX.A.2 dan Peraturan No. IX.A.7.
Manajer Penjatahan dalam Penawaran Umum ini adalah PT Indo Premier Securities 
akan menyampaikan Laporan Hasil Pemeriksaan Akuntan kepada OJK mengenai 
kewajaran dari pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman kepada Peraturan 
No. VIII.G.12 dan Peraturan Bapepam No. IX.A.7 paling lambat 30 (tiga puluh) hari 
setelah berakhirnya masa Penawaran Umum.

PERPAJAKAN
CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA INI 
DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK 
MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG MUNGKIN 
TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG 
DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA INI.

LEMBAGA PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL 
DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran 
Umum ini adalah sebagai berikut :
Akuntan Publik	 :	KAP Osman Bing Satrio & Eny
Konsultan Hukum	 :	Tumbuan & Partners
Notaris	 :	Dr. Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, SH, MH
Biro Administrasi Efek	 :	PT Datindo Entrycom

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN 
FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Saham dapat diperoleh pada 
kantor Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang ditunjuk, 
yaitu Perantara Pedagang Efek yang terdaftar sebagai anggota Bursa Efek. 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang dimaksud adalah 
sebagai berikut:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT INDO PREMIER SECURITIES
Wisma GKBI Lantai 7 Suite 718

Jl. Jend. Sudirman No. 28
Jakarta 10210

Telepon: (021) 5793 1168, Faksimili: (021) 5793 1167
www.ipotindonesia.com
PENJAMIN EMISI EFEK

PT UOB Kay Hian Securities PT Phillip Securities Indonesia PT Equity Securities Indonesia
UOB Plaza, Thamrin Nine, 

36th floor
Jl. M.H. Thamrin Kav. 8 – 10

Jakarta 10230

ANZ Tower Level 23
Jl. Jend. Sudirman Kav. 33A

Jakarta 10220

Gedung Wisma Sudirman Lt. 14
Jl. Jend. Sudirman Kav. 34

Jakarta 10220

Telp : +6221 2993 3888
Fax : +6221 230 0238

Telp : +6221 5790 0800
Fax : +6221 5790 0809

Telp : +6221 570 0738
Fax : +6221 570 3379


